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Latar Belakang: Gangguan jiwa dapat dialami individu yang tidak memiliki 
koping yang baik sehingga mengakibatkan kemarahan yang beresiko 
terjadinya perilaku kekerasan terhadap diri sendiri orang lain maupun 
lingkungan. Lantunan Al-Qur’an secara fisik mengandung unsur suara 
manusia, suara manusia merupakan instrumen penyembuhan yang 
menakjubkan dan alat yang paling mudah dijangkau. Tujuan: 
Mengidentifikasi dan menganalisis perbedaan sebelum dan sesudah di 
berikan terapi lantunan Al-Quran surah Ar-Rahman tehadap klien resiko 
perilaku kekerasan. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian Quasi 
Eksperimen pre-post with control), Sebanyak 30 responden. Hasil: Uji one 
way anova menunjukan ada pengaruh terapi Al-Quran surah Ar-Rahman 
terhadap klien resiko perilaku kekerasan dengan nilai p=0,000 < α (0,05). 
Kesimpulan: Ada pengaruh terapi Al-Quran surah Ar-Rahman terhadap 
klien resiko perilaku kekerasan. 

Kata kunci: Terapi Al-Quran Surah Ar-Rahman, Resiko Perilaku Kekerasan 
ABSTRACT 
Background: Mental disorders could be experienced by individuals whose 
coping not properly, resulting in anger that is at risk of violent behavior 
towards self, others and the environment. Recitation of the Qur'an physically 
contains elements of the human voice which is an amazing healing instrument 
and the most accessible tool. Objective: Identifying and analyzing the 
differences pre and post  therapy of Al-Quran Surah Ar-Rahman to clients at 
risk of violent behavior. Method: this research is Quasi Eksperimen design 
(pre-post with control group), involved 30 respondents. Results: The one way 
ANOVA test showed that there was an effect of Al-Quran Surah Ar-Rahman 
therapy on clients at risk of violent behavior with p = 0.000 < (0.05). 
Conclusion: Al-Quran Surah Ar-Rahman therapy effects on clients at risk of 
violent behavior 
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PENDAHULUAN 

Gangguan jiwa dapat dialami individu yang tidak memiliki koping yang baik sehingga 
mengakibatkan kemarahan yang beresiko terjadinya perilaku kekerasan terhadap diri sendiri 
orang lain maupun lingkungan (Muhith, et al., 2013). Menurut Townsend dalam Ismail (2017) 
resiko perilaku kekerasan adalah suatu keadaan di mana seseorang melakukan tindakan yang 
dapat membahayakan secara fisik, baik terhadap diri sendiri, orang lain maupun lingkungan. 
Resiko Perilaku kekerasan ditandai dengan muka merah, nada suara tinggi dan kasar, marah, 
tidak bermoral, menyinggung perasaan orang lain, meremehkan, dan ingin berkelahi (Yosep, 
2011). 

Menurut Hadi et al (2012) dalam Maryani et al., (2013)., menjelaskan bahwa terapi baca 
Al-Qur’an adalah terapi Al-Qur’an yang merupakan terapi religi dimana seseorang dibacakan 
ayat-ayat Al-Qur’an terutama surah Ar-Rahman selama beberapa menit atau jam sehingga 
memberikan dampak positif bagi seseorang yang mendengarkan. Lantunan Al-Qur’an secara 
fisik mengandung unsur suara manusia, suara manusia merupakan instrumen penyembuhan 
yang menakjubkan dan alat yang paling mudah dijangkau. 

Suara dapat meurunkan hormone hormone stress, mengaktifkan hormon endorphin 
alami, meningkatkan perasaan rileks, dan mengalihkan perhatian dari rasa takut, cemas, dan 
tegang, memperlambat pernafasan, detak jantung, dan denyut nadi, dan aktifitas gelombang 
otak. Laju pernapasan yang lebih dalam dan metabolisme yang lebih baik. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen pre-post with control), Sebanyak 
30 pasien dengan risiko perilaku kekerasan, beragama islam, dan tidak memilki gangguan 
pendengaran dilibatkan dalam penelitian ini. Rancangan penelitian ini digunakan untuk mencari 
hubungan sebab-akibat dengan cara melibatkan kelompok kontrol disamping kelompok 
eksperimental, Digunakan untuk mengetahui pengaruh terapi Al-Quran terhadap klien resiko 
perilaku kekerasan di Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum. 

Tehnik pengambilan sampling dalam penelitian adalah dengan menggunakan 
Nonprobality Sampling dengan jenis “Purposive Sampling”. Instrumen yang di gunakan 
menggunakan lembar observasi yang terdiri atas 7 observasi  meliputi indikator respon: fisik, 
verbal, perilaku, emosi, intelektual, spiritual dan sosial. 7 pokok observasi tersebut terdiri dari 
27 pengamatan.  

Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan jenis analisis korelasi parametrik 
dengan uji statistik one way anova dengan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dengan 
Shapiro Wilks uji homogenitas dengan Levene statistic. 
 
HASIL 

Tabel 1: Resiko Perilaku Kekerasan pada Klien Sebelum Diberikan Terapi Al-
Qur’an Surah Ar-Rahman 

Kelompok 
Resiko Perilaku Kekerasan pada Klien 

Asertif Frustasi Pasif Agresif Jumlah 
Kontrol 0 

(0%) 
0 

(0%) 
15 

(100%) 
0 

(0%) 
15 

(100%) 

Intervensi 0 
(0%) 

0 
(0%) 

15 
(100%) 

0 
(0%) 

15 
(100%) 

 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa Resiko perilaku kekerasan pada klien kelompok 

kontrol dan intervensi sebelum diberikan terapi lantunan Al-Qur’an Surah Ar-Rahman kesemua 
responden kategori pasif yaitu masing-masing sebanyak 15 orang (100%). 

 
Tabel 2. Resiko Perilaku Kekerasan pada Klien Sesudah Diberikan Terapi 

Lantunan Al-Qur’an Surah Ar-Rahman 

Kelompok Resiko Perilaku Kekerasan pada Klien 
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Asertif Frustasi Pasif Agresif Jumlah 
Kontrol 0 

(0%) 
0 

(0%) 
15 

(15%) 
0 

(0%) 
15 

(100%) 
Intervensi 0 

(0%) 
5 

(33,3%) 
10 

(66,7%) 
0 

(0%) 
15 

(100%) 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa resiko perilaku kekerasan pada klien kelompok 

kontrol sesudah diberikan terapi Al-Qur’an Surah Ar-Rahman tidak mengalami perubahan, yaitu 
kategori pasif yaitu sebanyak orang 15 (100%). Sedangkan pada kelompok intervensi 
menunjukkan terjadi perubahan Resiko perilaku kekerasan pada klien sesudah diberikan terapi 
lantunan Al-Qur’an Surah Ar-Rahman yang sebelumnya paling banyak kategori pasif menjadi 
kategori frustasi yaitu sebanyak 10 orang (66,7%). 

 
Tabel 3. Pengaruh Terapi Al-Quran Surah Ar-Rahman terhadap Klien Resiko Perilaku 

Kekerasan 
 

Kelompok 

Kontrol Intervensi 

Asertif Frustasi Pasif 
Agresi
f 

Jumlah Asertif Frustasi Pasif 
Agresi
f 

Jumlah 

Sebelum 
0 
(0%) 

0 
(0%) 

15 
(100%
) 

0 
(0%) 

15 
(%) 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

15 
(100%
) 

0 
(0%) 

15 
(100%) 

Sesudah 
0 
(0%) 

0 
(0%) 

15 
(100%
) 

0 
(0%) 

15 
(%) 

(%) 
10 
(66,7%) 

5 
(33,3%
) 

0 
(0%) 

15 
(100%) 

One way onova p = 0,000 < α = 5% 

 
Tabel 4 Hasil Uji Komparasi Metode LSD Post Hoct 

Kelompok Sig. Keterangan 
Kontrol - Pre <=> Kontrol - Post 0,812 Tidak signifikan 
Kontrol - Pre <=> Intervensi - Pre 0,616 Tidak signifikan 
Kontrol - Pre <=> Intervensi - Post 0,000* Signifikan  
Kontrol - Post <=> Intervensi - Pre 0,792 Tidak signifikan 
Kontrol - Post <=> Intervensi - Post 0,000* Signifikan 
Intervensi - Pre <=> Intervensi - Post 0,000* Signifikan 

Berdasarkan hasil uji lanjut dengan metode LSD diketahui bahwa kelompok yang 
menunjukkan Variance mean (rata-rata) signifikan adalah kelompok Kontrol - Pre <=> 
Intervensi - Post (p=0,000); Kontrol - Post <=> Intervensi - Post (p=0,000); dan Intervensi - Pre 
<=> Intervensi - Post (p=0,000). 

 
Tabel 5 Nilai Mean Indikator Resiko Perilaku Kekerasan 

Indikator 
Kontrol Intervensi 
Pre Post ↑/↓ Pre Post ↑/↓ 

Fisik 3,20 3,26 0,06↑ 3,13 2,46 0,68↓ 
Verbal 1,96 1,97 0,01↑ 1,86 1,49 0,37↓ 
Perilaku 1,71 1,76 0,04↑ 1,73 1,37 0,37↓ 
Emosi 3,36 3,39 0,03↑ 3,33 2,61 0,72↓ 
Intelektual 2,22 2,17 0,06↓ 2,30 1,82 0,48↓ 
Spiritual 1,13 1,12 0,01↓ 1,14 1,03 0,11↓ 
Sosial 2,51 2,33 0,18↓ 2,38 2,20 0,18↓ 

 
Data pada tabel menunjukan bahwa kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberikan 

terapi adalah Resiko perilaku kekerasan yang paling sering dilakukan oleh klien adalah perilaku 
kekerasan fisik dan emosi dengan rata-rata nilai masing-masing 3,20 dan 3,26 pada sebelum dan 
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3,36 dan 2,61 pada sesudah. Dan pada kelompok intervensi sebelum dan sesudah diberikan 
terapi mendengarkan lantunan Al-Quran, Resiko perilaku kekerasan yang paling sering 
dilakukan oleh klien adalah perilaku kekerasan fisik dan emosi dengan rata-rata nilai masing-
masing 3,13 dan 2,46 pada sebelum dan 3,33 dan 3,39 pada sesudah. 
 
PEMBAHASAN 

Resiko perilaku kekerasan klien di Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum Kalimantan Selatan 
pada kategori pasif. Pada Kelompok kontrol dan intervensi Berdasarkan hasil observasi peneliti 
yang didapat dari kelompok kontrol dan intervensi diketahui bahwa perilaku kekerasan yang 
sering ditunjukkan adalah aspek fisik dan emosi klien. Resiko Perilaku kekerasan klien 
berdasarkan aspek fisik ditunjukkan seringnya pasien terlihat mata melotot, mengepal, rahang 
mengatup dan postur tubuh terlihat kaku. Perilaku kekerasan yang menonjol lainnya adalah 
berdasarkan aspek emosi klien. Aspek emosi tersebut ditunjukkan klien sering mengalami 
merasa tidak aman/terganggu, tidak stabil dan selalu menunjukkan perilaku bermusuhan 
dengan orang lain. 

Hasil observasi yang di lakukan pada klien Resiko perilaku kekerasan pada kelompok 
intervensi sesudah dilakukan terapi mendengarkan Al-Quran Surah Ar-Rahman di Rumah Sakit 
Jiwa Sambang Lihum Kalimantan Selatan diketahui bahwa menunjukkan kecenderungan 
mengalami penurunan, yaitu dari sebelum diberikan terapi semua responden pada kategori 
pasif (100%). sedangkan setelah diberikan terapi menjadi paling banyak kategori frustasi 
(66,7%).  

Penurunan gejala perilaku kekerasan pada klien yang paling ditunjukkan dengan 
berkurangnya pada aspek fisik dan emosi. Penurunan pada aspek fisik klien tersebut 
ditunjukkan dengan penurunan intensitas mata melotot, mengepal dan postur tubuh terasa 
tegang. Sedangkan penurunan yang tampak pada klien berdasarkan aspek emosi terlihat klien 
telah mengalami perubahan emosi yang lebih stabil dari sebelumnya, merasa tenang (tidak 
terganggu) dan merasa terbiasa meskipun ada orang yang tidak dikenal. 

Hasil penelitian tersebut diketahui bahwa adanya pengaruh terapi Al-Quran terhadap 
resiko perilaku kekerasan hal tersebut di tunjukan dengan kecenderungan penurunan yang 
signifikan pada kelompok intervensi dari sebagian  besar sebelum diberikan intervensi klien 
resiko perilaku kekerasan ada di kategori pasif (100%) setelah di berikan terapi menjadi 
kategori frustasi (66,7%). Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan one way anova 
disimpulkan bahwa Ha diterima yang berarti bahwa ada pengaruh terapi Al-Quran Surah Ar-
Rahman terhadap Klien Resiko perilaku kekerasan di Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum 
Kalimantan Selatan (p=0,000<α).  

Penelitian ini di dukung oleh penelitian yang di lakukan Saputri (2015) yaitu untuk 
mengatahui pengaruh terapi spiritual mendengarkan ayat suci Al-Quran terhadap kemampuan 
mengontrol emosi pada klien resiko perilaku kekerasan dalam penelitian ini menyatakan 
sebelum di berikan terapi spiritual mendengarkan ayat suci Al-Quran didapat kan hasil klien 
mampu mengontrol emosi dengan kategori rendah sebanyak 29 responden dan dengan kategori 
sedang sebanyak 26  responden namun setelah di lakukan terapi spiritual mendengarkan ayat 
suci Al-Quran terdapat perubahan signifikan Setelah dilakuan intervensi frekuensi responden 
kemampuan mengontrol emosi sedang ada 3 responden dan kemampuan mengontrol emosinya 
baik ada 52 responden. 

Dari hasil penelitian tersebut dapat di ketahui bahwa dengan mendengarkan ayat suci 
Al-Quran mampu memberikan perubahan yang signifikan kepada pendengarnya hal ini sesuai 
dengan yang di jelaskan Zakariyati et., al (2017) efek yang ditimbulkan dari mendengarkan Al-
Quran mampu menurunkan depresi, kecemasan, kesedihan, memperoleh ketenangan jiwa, 
mekanisme koping yang lebih baik, memperbaiki sistem kimia tubuh sehingga menurunkan 
tekanan darah serta memperlambat pernafasan, detak jantung, denyut nadi dan aktivitas 
gelombang otak, kondisi tubuh yang rileks ini akan membantu memproduksi hormon 
endorphin. 

Hal serupa juga dikemukakan oleh Nayeb & Wahab (2018) dalam penelitian yang 
berjudul The Effect of Recitation Quran on the Human Emotions, bahwa ada banyak faktor yang 
mempengaruhi emosi manusia seperti variabilitas detak jantung dan pernapasan, internal dan 
eksternal tubuh manusia. Membaca Al-Qur'an menghasilkan relaksasi yang signifikan yang 
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mungkin disebabkan karena Al-Qur'an memiliki efek khusus pada hati manusia yang 
menyebabkan efek tertentu terhadap hormon dan kimia bertanggung jawab untuk relaksasi. 

Penelitian sistematic review dan meta-analisis tentang The effectiveness of listening to 
the Holy Quran to improve mental disorders and psychological well-being yang dilakukan oleh 
Alrazaq, et al (2020) juga menunjukkan bahwa mendengarkan Al-Qur'an secara signifikan 
efektif dalam meningkatkan kecemasan negara, kecemasan sifat, kecemasan umum, depresi, 
stres dan kesehatan mental. 
 
SIMPULAN 

Terdapat pengaruh terapi Al-Quran Surah Ar-Rahman terhadap Klien resiko perilaku 
kekerasan. Pengaruh tersebut ditunjukkan dengan perubahan yang signifikan pada kelompok 
intervensi dari kategori pasif pada sebelum diberikan terapi menjadi kategori frustasi pada 
setelah diberikan terapi. 
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